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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai pengaruh Economic Order Quantity terhadap Inventory Turnover pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Bungsu Bandung, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. 
Economic Order Quantity pada periode tahun 2003–2007 mengalami kenaikan, hal ini disebabkan setiap tahunnya ada penambahan stock obat yang mana penambahan ini diakibatkan adanya kebutuhan akan obat Amoxicillin yang setap periode jumlah pemakaiaannya cenderung meningkat. Kalaupun ada penurunan dikarenakan terjadi pengurangan dalam pemakaian obat ini. 
2.
Inventory Turnover, yakni selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada periode tahun 2003–2007 tingkat Inventory Turnover mengalami kenaikan, hal ini disebabkan setiap penggunaan obat Amoxicillin dalam satu periode ke periode yang lain mengalami penambahan stock obat dan juga pemakaian yang meningkat, sehingga mempengaruhi perputaran persediaan menjadi cepat. Pada tahun 2004 terjadi penurunan dimana ada pengurangan stock yang mana adanya penurunan pemakaian obat menyebabkan perputaran pun menjadi semakin kecil.
3. Pengaruh Economic Order Quantity terhadap Inventory Turnover sangat erat dan searah di mana tingkat keeratan hubungan (korelasi) yang sangat kuat dan pengujian signifikan. Artinya jika Economic Order Quantity mengalami kenaikan maka Inventory Turnover akan mengalami kenaikan pula, begitupun sebaliknya. Hal ini dapat dilihat pada periode tahun 2003 – 2007 di mana Economic Order Quantity mengalami kenaikan, dan Inventory Turnover  mengalami kenaikan. Namun ketika Economic Order Quantity mengalami penurunan seperti yang terjadi pada periode tahun 2004 maka Inventory Turnover  mengalami penurunan. Pengaruh Economic Order Quantity terhadap Inventory Turnover  sangat kuat yaitu 94,7%, artinya 94,7% Inventory Turnover  dipengaruhi oleh Economic Order Quantity dan sisanya sebesar 5,3% dipengaruhi oleh yaitu adanya pengelolaan obat/manajemen obat yang baik dan juga penggunaan FIFO sebagai metode persedian obat. Tingkat Economic Order Quantity terhadap Inventory Turnover berpengaruh besar, oleh karena itu Economic Order Quantity mempunyai peranan penting dalam meningkatkan Inventory Turnover. 
5.2  Saran


Saran yang dapat dijadikan masukan penulis kepada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Bungsu Bandung, yaitu :

1. Untuk lebih mengoptimalkan pembelian obat dapat digunakan metode Economic Order Quantity sehingga pembelian obat dapat lebih maksimal, dengan meminimalkan biaya, dimana hal ini dapat ditunjukan dengan sampel, yaitu obat antibiotik jenis amoxicillin. 
2.
Untuk mengetahui sejauh mana perputaran persediaan dari obat-obatan yang ada tersimpan dalam Gudang Obat atau Instalasi Farmasi Rumah Sakit dapat menghitung tingkat Inventory Turnover sehingga dapat diketahui cepat atau lambatnya perputaran persediaan obat-obatan tersebut.
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